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sama dengan tarawihnya ulama salaf, sebagai (HR. Ahmad, Ibnu Majah. Al Bazzar, Abu Ya'la 

pengamalan hadits "Sebaik-baik shalat adalah dan Abdur Razzaq meriwayatkannya dari Abu 

Hurairah). Syaikh Al Albani berkata, M Yang 
shahih hanya kalimat yang kedua saja, yang awal 
dha'if." (Lihat Sunan lbn Majah, 146,147; Al 
IjabatAlBahiyyah , 8-10). 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dzar : 
“Barang siapa qiyamul lail bersama imam 


yang panjang bacaannya 

Adapun fadhilah yang bisa direngkuh dari 
shalat tarawih sesuai dengan hadist-hadist 

berikut: 



Rasulullah sebagai 

Hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah: 


”Barang siapa melakukan qiyam (lail) sampai selesai, maka ditulis untuknya (pahala) 

pada bulan Ramadhan, karena iman dan mencari qiyam satu malam (penuh).” Hadits ini sekaligus 

pahala, maka diampuni untuknya apa yang telah juga memberikan anjuran, agar melakukan shalat 


lalu dari dosanya. ” 

Maksud qiyam Ramadhan, secara khusus, 

menurut Imam Nawawi M adalah shalat tarawih. 
Hadits ini memberitahukan, bahwa shalat tarawih 
itu bisa mendatangkan maghfirah dan bisa 


tarawih secara berjamaah dan mengikuti imam 
hingga selesai. (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, 
lbn Majah, Nasa'i, dan lain-lain, Hadits shahih. 
Lihat-/ IjabatAlBahiyyah , 7). 

Semoga tulisan ini bermanfaat. Jika benar, 


menggugurkan semua dosa; tetapi dengan syarat maka itu dari Allah 5®. Dan jika salah, maka itu 
karena bermotifkan iman; membenarkan pahala- mumi dari al faqir. Ya Allah bimbinglah kami 


pahala yang dijanjikan oleh Allah Sk dan mencari 


kepada kecintaan dan ridhaMu. Dan antarkanlah 


ii. i .i i mi i d i i • r kami kepada Ramadhan dengan penuh aman dan 

pahala tersebut dad Allah Bukan karena nya . F & F 


atau sekedar adat kebiasaan. (Fathul Bari 4/25 1 ; 
Tanbihul Gha_lin 357-458; Majalis Ramadhan , 
58; At Tamhid, 3 /320; Al Ijabat Al Bahiyyah , 6) 
Hadits ini dipahami oleh para salafush shaalih , 
termasuk oleh Abu Hurairah sebagai anjuran yang 
kuat dari Rasululah untuk melakukan qiyam 
Ramadhan (shalat tarawih, tahajud , dan lain-lain). 
( AtTamhid , 3/311-317: Sunan Abi Daud, 166). 

Hadits yang diriwayatkan oleh 

Abdurrahman bin Auf 4fe: “Sesungguhnya 

Ramadhan adalah bulan dimana Allah 
mewajibkan puasanya, dan sesungguhnya aku 
menyunnahkan qiyamnya untuk orang-orang 
Islam. Maka barangsiapa berpuasa Ramadhan 
dan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari 
pahala, maka ia (pasti) keluar dari dosa-dosanya 
sebagaimana pada hari dilahirkan oleh Ibunya. ” 


iman, keselamatan dan Islam. 

[Abu Ramayza Imanulkhan, disadur dari buku "Sifat Tarawih 
Nabi dan Salafushsoleh" karya List. Abu Hamzah Al Sanuwi, Lc, 
Mag]. 
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Buletin 


Dakwah 


Al Ilmu 


Edisi 59 / II 


15 Ramadhan 1430 H 


4 September 2009 



dlutiara lladit/ 
Shahih fflu/lim 


Hadis riwayat Abu Ayyub Al-Anshari 


: ia berkata: 


Bahwa Seorang badui menawarkan 


diri kepada Rasulullah 



dalam 


perjalanan untuk memegang tali 
kekang unta beliau. Kemudian orang 
itu berkata: Wahai Rasulullah atau 
Ya Muhammad, beritahukan 
kepadaku apa yang dapat 
mendekatkanku kepada surga dan 
menjauhkanku dari neraka. 


Nabi 



tidak segera menjawab. 


Beliau memandang para sahabat, 
seraya bersabda: la benar-benar 
mendapat petunjuk. Kemudian 
beliau bertanya kepada orang 
tersebut: Apa yang engkau 
tanyakan? 

Drang itu pun mengulangi 
perkataannya. 


Lalu Nabi 



bersabda: Engkau 


beribadah kepada Allah tidak 
menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu, mendirikan salat, 
menunaikan zakat dan 
menyambung tali persaudaraan. 
Sekarang, tinggalkanlah unta itu. 

Hadist no. 14 




Bahasan Utama 


Allah mewajibkan puasa kepada kita sebagaimana telah 
mewajibkan kepada orang-orang sebelum kita dari kalangan Ahlul 

Kitab. Allah berfirman: 

"Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertaqwa ” [Al-Baqarah : 183]. 

Waktu dan hukumnya pun sesuai dengan apa yang diwajibkan 
pada Ahlul Kitab, yakni tidak boleh makan dan minum dan menikah 
(jima) setelah tidur. Yaitu jika salah seorang dari mereka tidur, tidak 
boleh makan hingga malam selanjutnya. Demikian pula diwajibkan 
atas kaum muslimin sebagaimana telah kami terangkan di muka karena 
dihapus hukum tersebut. 

Rasulullah H menyuruh makan sahur sebagai pembeda antara 
puasa kita dengan puasanya Ahlul Kitab. Dari Amr bin 'Ash 4fe, 


Rasululah bersabda, 

"Artinya : Pembeda antara puasa kita dengan puasanya ahli 
kitab adalah makan sahur" (Hadits Riwayat Muslim no. 1 096). 

Ada beberapa keutamaan dari sahur diantaranya adalah: 

Pertama, makan sahur membawa Barokah. Dari Salman 4fe>, 


Rasululah 38 bersabda, "Artinya : Barokah itu ada pada tiga perkara : 
Al-Jama’ah, Ats-Tsarid dan makan Sahur" (Hadits ini mempunyai 
syahid dalam riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al-Khatib 
dalam Munadih Auhumul Sam 'i watafriq 1/203, sanadnya hasan). 

Keberadaan sahur sebagai barakah sangatlah jelas, karena dengan 
makan sahur berarti mengikuti sunnah, menguatkan dalam puasa, 
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menambah semangat untuk menambah puasa 
karena merasa ringan orang yang puasa. 

Kedua, Allah 5§? dan Malaikat-Nya Ber- 
shalawat Kepada Orang-Orang yang Sahur. 
Mungkin barakah sahur yang tersebar adalah 

(karena) Allah 58? akan meliputi orang-orang 
yang sahur dengan ampunan-Nya, memenuhi 

mereka dengan rahmat-Nya, malaikat Allah 58? 
memintakan ampunan bagi mereka, berdo'a 

kepada Allah 5S? agar mema'afkan mereka agar 
mereka termasuk orang-orang yang dibebaskan 

oleh Allah 58? di bulan Ramadhan. 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Rasululah 5S> 
Bersabda, "Artinya : Sahur itu makanan yang 
harakah, janganlah kalian meninggalkannya 
walaupun hanya meneguk setengah air, karena 
Alah dan malaikat-Nya bershalawat kepada 
orang-orang yang sahur" (Hadits Riwayat Nasa'i 
4/145 dan Ahmad 5/270 sanadnya Shahih). 

Barangsiapa yang tidak menemukan korma, 
hendaknya bersungguh-sungguh untuk bersahur 
walau hanya dengan meneguk satu teguk air, 
karena keutamaan yang disebutkan tadi, dan 

karena sabda Rasululah 

"Artinya : Makan sahurlah kalian walau 
dengan seteguk air" (Hadits Riwayat Abu Ya'la 
3340 dari Anas, ada kelemahan, didukung oleh 
hadits Abdullah bin Amr di Ibnu Hibban no.884 
padanya ada ’an-anah Qatadah. Hadits Hasan). 
Disunnahkan mengakhirkan sahur sesaat 

sebelum fajar, karena Nabi M dan Zaid bin Tsabit 

melakukan sahur, ketika selesai makan sahur 
Nabi bangkit untuk shalat subuh, dan jarak 
(selang waktu) antara sahur dan masuknya shalat 
kira-kira lamanya seseorang membaca lima puluh 
ayat di Ki tabulah. 

Anas meriwayatkan dari Zaid bin Tsabi t4fe, 

"Kami makan sahur bersama Rasululah Sf. 
Kemudian beliau shalat" Aku tanyakan (kata 
Anas), "Berapa lama jarak antara adzan dan 
sahur?" Zaid menjawab, "kira-kira 50 ayat 


membacaAl-Qur'an" 

Ketahuilah wahai hamba Allah -mudah- 

mudahan Allah H membimbingmu- kalian 
diperbolehkan makan, minum, jima' selama 
(dalam keadaan) ragu fajar telah terbit atau 

belum, dan Allah 58? serta Rasul-Nya telah 
menerangkan batasan- batasannya sehingga 
menjadi jelas, karena Allah Jala Sya'nuhu 
mema'afkan kesalahan, kelupaan serta 
membolehkan makan, minum dan jima , selama 
belum ada kejelasan, sedangkan orang yang 
masih ragu (dan) belum mendapat penjelasan. 
Sesunguhnya kejelasan adalah satu keyakinan 
yang tidak ada keraguan lagi. Jelaslah. 

"Di antara kebiasaan Arab mengukur 
waktu dengan amalan mereka, (misal) : kira- 
kira selama memeras kambing. Fawaqa naqah 
(waktu antara dua perasan), selama 
menyembelih onta. Sehingga Zaid pun 
memakai ukuran lamanya baca mushaf sebagai 
isyarat dari beliau Radhiyallahu 'anhu bahwa 
waktu itu adalah waktu ibadah dan amalan 
mereka membaca dan men-tadhaburi Al- 
Qur'an". 

[Abu Ramayza Imanulkhan, disadur dari Sifat Puasa Nabi, 
karya Syaikh Salim bin led Al-Hilaaly dan Syaikh Ali Hasan 

Abdul Hamid] 
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Shalat tarawih adalah bagian dari shalat bagaimana shalat malam itu?" Beliau menjawab, 
nafilah (tathawwuj . Mengerjakannya Yaitu dua raka'at-dua raka'at, maka apabila 
disunnahkan secara berjama’ah pada bulan kamu khawatir shubuh berwitirlah dengan satu 


Ramadhan, dan sunnah muakkadah. 

Disebut tarawih, karena setiap selesai dari 


raka'at. (HR. Bukhari). 

Dalam hadits Ibn Umar yang lain 


empat rakaat, para jama'ah duduk untuk istirahat, disebutkan Shalat malam dan siang dua raka'at- 
Tarawih adalah bentuk jama’ dari tarwihah. dua raka'at. (HR. Ibn Abi Syaibahdi Ash Shalah, 
Menurut bahasa berarti/a/.sa/! (duduk). Kemudian 399 ; At Tamhid, 5/251; Al Hawadits, 140-143; 
duduk pada bulan Ramadhan setelah selesai dari Fathul Bari, 4/250; Al IjabatAl Bahiyyah, 18; Al 
empat raka'at disebut tarwihah ; karena dengan Muntaqa, 4/49-51) 


duduk itu, orang-orang bisa istirahat dari lamanya 
melaksanakan qiyam Ramadhan. 

Bahkan para s a /a/bertumpu pada tongkat, 
karena terlalu lamanya berdiri. Dari situ, 


Shalat tarawih memiliki keutamaan yang 


sangat besar. Oleh karena 


Nabi 


itu, 
sahabat 



menganjurkannya -dan para sanaoat pun 
menjadikannya- sebagai syiar Ramadhan. Shalat 


kemudian setiap empat raka at, disebut tarwihah , tarawih yang lebih utama sesuai dengan Sunnah 


dan kesemuanya disebut tarawih secara majaz. 

Aisyah ditanya: "Bagaimana shalat 


Rasul 



pada bulan Ramadhan?" Dia 


Nabi, yaitu bilangannya 11 raka'at. Inilah yang 
lebih baik. 

Seperti ucapan Imam Malik "Yang 
saya pilih untuk diri saya dalam qiyam 
Ramadhan , ialah shalat yang diperintahkan oleh 



ff 


menjawab, "Beliau tidak pernah menambah -di 
Ramadhan atau di luarnya- lebih dari 1 1 raka'at. 

Beliau shalat empat rakaat, maka jangan ditanya jjmar A, yaitu 1 1 raka'at, yaitu (cara) shalat Nabi 
tentang bagusnya dan lamanya. Kemudian beliau 

shalat 3 raka'at." (HR. Bukhari). ^ , , , , , , 

Perbedaan jumlah rakaat shalat tarawih 

. bersifat variasi, lebih dari 1 1 raka'at adalah boleh, 

pada waktu setelah selesainya shalat Isya , hmgga dan 23 raka'at lebih banyak dikuti oleh jumhur 

waktu fajar, sebanyak 1 1 raka at, mengucapkan u i ama? karena ada asalnya dari para sahabat pada 

salam pada setiap dua rakaat, dan melakukan zaman Khulafaur Rasyidin , dan lebih ringan 


Adalah Rasululah 



melakukan shalat 


witir dengan satu raka'at. (HR. Muslim). 

Juga berdasarkan keterangan Ibn Umar 


ah? 

*&g> 


berdirinya dibanding dengan 1 1 raka'at. 

Yang lebih penting lagi adalah prakteknya 


bahwa seseorang bertanya, "Wahai Rasululah, harus khusyu', tuma'ninah. Kalau bisa lamanya 
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